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• 

PENGARUH PENYUNTlKAN DOSIS BERULANG HORMON 

GONADOTROPIN TERBADAP KUANTIT AS TELUR A YAM BURAS 

Yusophin Dwi Hermawan 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui pengaruh penyuntikan dosis 
berulang hormon gonadotropin terhadap kuantitas telur ayam buras. yang ditinjau dari 
jumlah produksi teiur, berat telur, dan berat produksi telur ayam buras. 

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam buras 
yang berumur 5-6 bulan. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Raneangan Aeak Kelompok dengan 4 perlakuan, 8 ulangan dan 8 kelompok 
pengambilan data. Perlakuan yang diberikan adalah penyuntikan berulang seminggu 
sekali selama 8 Minggu 100 IU PMSG (PI), 100 lU heG (P2), kombinasi 100 IU 
PMSG dan 100 lU heG (P3) dibandingkan penyuntikan larutan Nael fisiologis 
sebagai kontrol (PO). Pengamatan jumlah produksi dan berat teluT dilakukan liap hari 
selama 8 minggu. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis Varian yang 
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 5%. 

Hasil penelitian rnenunjukan bahwa penyuntikan 100 lU PMSG, 100 ru heG 
maupun kombinasinya seminggu sekoli meningkatkan jumlah produksi telur 
mingguan secara nyata (p<0,05) pada kelompok penyuntikan PMSG serta kombinasi 
hormon PMSG dan heG dibandingkan kontrol maupun penyuntikan hormon heG. 
Rataan beral tiap butir lelUT dan beral produksi lelur meningkat secara nyata (P<O,05) 
pada kelompok dengan penyuntikan PMSG serta kombinasi PMSG dan heG 
dibandingkan kontrol maupun penyuntikan hannon heG . 
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1.1. latar Belakang 

BA B I 

PENDAHUlUAN 

Protein hewani yang bersumber dari teluT, ikan, daging dan 5USU merupakan 

zat makanan yang penting bagi tubuh manusia. Hal ini di sehabkan di dalam protein 

hewan tersebut terkandung asam-asam amino yang tidak dapat disintesis sendiri oteh 

tubuh manusia, dengan demikian mutlak harus diperoleh dan makanan. 

Salah satu upaya manusia untuk mengatasi kebutuhan protein hewani adalah 

dengan cara bertemak ayam buras. Keuntungan dari herternak ayam buras adalah 

memperoleh daging dan teluT ayam buras. Telur ayam buras mempunyai kandungan 

protein cukup tinggi oleh karena itu teluT ayam buras dibutuhkan oteh manusia. 

Sampai saat ini yang menjadi pemasok utama kehutuhan telur adalah petemakan 

ayam ras petelur dan ayam buras. Kualitas teluT ayam buras tidak kalah dengan 

kualitas teluT ayam ras petelur. Sebagian masyarakat lebih menyukai telur maupun 

daging ayam buras dibandingkan dengan ayam ras. Untuk memenuhi hal tersebut di 

atas banyak usaha manusia memelihara ayam buras. Sebenarnya peluang pasar usaha 

pemeliharaan ayam buras cukup besar. Oleh karena itu usaha pemeliharan ayam 

bUJ1lS perlu dikembangkan. Agar usaha tersebut dapat memberikan hasil yang 

memuaskan dengan produksi yang tinggi , kiranya perlu dilakukan berbagai 

penelitian, dalam rangka memperbaiki masalah tata laksana pemeliharaan, 
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pengendalian penyakit, pakan dan segi pembibitan, sehingga nanrinya dihasilkan 

ayam buras dengan produksi yang lebih baik (Sudaryani dkk., 1998). 

Produksi teluT ayam buras jika dibandingkan dengan produksi telur ayam ras 

petelur masih jauh ketinggalan. Banyak usaha yang dilakukan untuk meningkatkan 

produksi teluT ayam buras salah satunya dengan memperbaiki mutu pakan, sisrim 

perkandangan, dan manajemen yang baik. Bagaimanapun juga untuk mencapai 

jumlah produksi yang tinggi , ayam buras masih dibatasi oleh kemampuan genetisnya. 

Untuk mengubah genetik ayam buras sehingga produksi telur maupun produksi 

dagingnya meningkat, maka ayam buras tersebut harus di si langkan dengan ayam lain 

(Hartono, 1995). 

Usaha manusia untuk meningkatkan produktivitas ayam buras selain dengan 

usaha tersebut di ata5, juga dilakukan dengan berbagai preparat hormon, yang 

berfungsi merangsang perkembangan sistim reproduksi dan kemampuan bertelur. 

Preparat hormon yang pemah digunakan untuk meningkatkan jumlah dan berat telur 

ayam buras adalah honnon PMSG dan hCG. Hannon tersebut digunakan karena 

PMSG mempunyai aksi biologik seperti FSH sedangkan hCG mempunyai aksi 

biologik seperti LH. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan keterangan di atas dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

Apakah penyuntikan beruJang hormon PMSG, hCG, dan kombinasinya dengan dosis 
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100 ru, intramuskuler seminggu sekah dapat meningkatkan kuantitas telur ayam 

buras, yang ditinjau dari jumlah produksi telur, berat telur dan berat produksi telur. 

1.3. L..andasan Teori 

Penyuntikan dosis tunggal 25 IU PMSG pada ayam buras yang mengaJami 

keterlambatan masa bertelur dapat merangsang sik:1us bertelur dan menghasilkan 

peningkatan jumlah produksi telur dibandingkan kontrolnya (Mustofa dan Mahaputra, 

1997'), 

Penelitian ayam buras dara, oleh Mustofa dan Mahaputra ( 1997") 

menyimpulkan bahwa pengaruh penyuntikan dosis lunggal 25 IU PMSG, 25 ru hCG, 

dan kombinasinya menghasilkan jumlah telur berturut-turut sebesar satu setengah 

(1711 1) dan dua (22111 ) kali Iipal dengan peningkatan ber.t perbutir telur sebesar 

13,3% dan 40,2% dibandingkan kelompok kontrolnya 

1.4. Tuju8n Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah uotuk mengetahui pengaruh penyuntikan 

berulang hormon PMSG, hCG, dan kombinasinya deng.n dosis 100 ru, terhadap 

kuantitas telur ayam buras, yang ditinjau dan jumlab produksi telur, berat teluT, dan 

berat produksi telur. 
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1.5. MaDfaat Penelitisn 

Manfaat yang ingin dicapai adalah uotuk meningkatkan kuantitas teluT ayam 

buras, yang ditinjau dan j umlah produksi teluT, berat telllT dan berat produksi te lur 

sehingga mendapatkan keuntungan daTi segi ekonomi yang lebih besar. 

1.6. Uipotesis Penelitian 

Penyuntikan berulang semtnggu sekali hormon PMSG, hCG, alau 

kombinasinya dengan dosis 100 JU, dapat meningkatkan kuantitas teluT ayam buras, 

yang ditinjau dari j umlah produksi telur, berat teiur, dan beral produksi teluT. 

1.7. Definisi Operasional Varia bel 

Variabe l bebas penelitian ini adalah penyuntikan NaCI fisio logis (kontrol), 

100 IU PMSG (P I), 100 IU hCG (P2), dan 100 ru kombinasi PMSG dan hCG (P3). 

Variabel tergantung penelitian ini adalah kuantitas te lur ayam buras, yang ditinjau 

daTi jumlah produksi teluT mingguan, berat telur mingguan, dan beral produksi telur 

mingguan. Produksi telur mingguan adalah j umlah telur yang dihasilkan dalam waktu 

7 han setelah penyuntikan (satuan butir). Serat telur mingguan adalah hobot perbutir 

telur (satuan gram) yang dihasilkan dalam waktu 7 han. Beral produksi te lur 

mingguan adalah jumlah telur yang dihasilkan dalam waktu 7 han setelah 

penyuntikan dikalikan berat masing-masing te lur (satuan gram). 
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2.1. Sejarah 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Ayam hukan ras, disebut juga ayam buras, merupakan unggas lokal ash 

Indonesia yang telah lama dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia. Ayam buras 

merupakan sumber plasma nuftah yang tinggi keanekaragamannya dalam hal jenis 

maupun potensi produksi . Ayam buras ini mempunyai potensi untuk dikembangkan 

karena memiliki daya adaptasi lingkungan yang baik dan mempunyai sebaran yang 

merata pada dataran rendah hingga dataran sedang dengan ketinggian antara 500 -

800 m di atas permukaan air laut (Sastrodihardjo dkk., 1999), 

2.2. Meogenal Ayam Buras 

Klasifikasi ayam buras menurut Johnsgard ( 1986) yang dikutip Craword 

(1990) adalah sebagai benkut: 

Filum : Chordata 

Suhfilum : Vertebrata 

Kelas : Aves 

Ordo : Gallifonnes 

Sub ordo : Galli 

Famili : Phasianidae 

Sub fami li : Phasianinae 

Genus : Gallus 
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Nenek moyang ayam buras kini tersehar di berbagai \vilayah di daratan Asia , / 

yakni di kawasan India, Myanmar, Semenanjung Malaka, Fi lipina, Sumatra dan 

Jaw8. Dikena! empat jenis ayam liar yang digolongkan ke dalam genus Gallus. 

Keempat jenis ayam liar tersebut dikenal dengan sehuta" ayam hutan, yailu: 

I) Ayam hUlan merah (Gallus gallus L) 

2) Ayam hutan abu-ahu (Gallus sonneralli L.) 

3) Ayam hulan hijau (Gallus varius S.) 

4) Ayam ceylon (Gallu., laJayelli L) 

Oleh para penemu dan pemeliharanya. ayam liar ini kemudian dijinakkan dan 

dikembangkan menjadi ayam piaraan. Ayam hutan merah merupakan "eoek moyang 

sebagian besar ayam piaraan atau ayam buras yang ada sekarang ini. Masih diragukan 

apakah 3 jenis ayam hutan yang lain juga merupakan "eoek moyang ayam piaraan 

(Crawford, 1990). 

2.3. Organ Reproduksi Ayam Buras Retina 

Alat reproduksi ayam betina terdin atas ovarium dan saluran telur (oviduk) 

yang menuju kloaka. 

2.3. t. Ovarium 

Ovarium merupakan sepasang organ yang digantung oleh mesovanum. 

Ovanum ayam betina terletak pada sisi kiri dan garis tengah tubuh atau tepatnya pada 

bagian posterior paru-paru dan berakhir pada bagian anterior ginjal yang melekat 
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pada dinding dorsal dan rongga lubuh (Jull , 1975). Turner dan Bagnara (1976) 

menyebutkan bahwa secara anatomis ovarium mamalia berbeda dengan unggas dalam 

beberapa hal, yaitu tidak terdapat falikel yang besae dan stroma ovari. Disamping itu 

tidak dijumpai adanya antrum dan cairnn falike!' Morphologi ovarium unggas 

berbeda dengan ovarium mamalia. 

Ovarium mamalia terdapat dua lobus besar sedangkan ovarium unggas tidak., 

lelapi lerdapat banyak folikel yang menggantung pada langkai folikel (stalk) (Bahr 

dan Nalbandov, 1978). Secara histologis struktur falikel dan ovarium unggas mirip 

dengan ovarium mamalia. Menurut BahT dan Nalbandov (1978) falikel membungkus 

sel teluT yang tersusun dari membran vitelin dan zona radiata (lapisan innermast), 

Japisan perivitelin, membran granulosa, theka interna, theka externa, jaringan 

penghubung dan epitellium. Pada ovariwn unggas yang belurn dewasa terdapat 

ribuan calon kuning telur. 

Sewaktu anak ayam betina yang baru menetas terdapat kurang lebih 3600 

sampai 4000 calon kuning telur yang masing·masing terdapat dalam kantung 

folikelnya (Surjoalmodjo, 1987). Menurul Siregar dao Sabrani ( 1971), pada waktu 

anak ayam betina mencapai pubertas (kurang lebih umur 3 bulan) permukaan 

ovarium tampak berbiji-biji karena adanya beberapa folikel , dan setiap folikel berisi 

sel telur. 
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2.3.2. Oviduk 

Oviduk alau saluran reproduksi pada ayam buras betina terdiri dan : 

infundibulum, magnum, isthmus, kelenjar kerabang dan vagina, fungsi dan bagian­

bagian tersehut adalah: 

2.3.2.1. Infundibulum 

Ovum dilepaskan dalam rongga tuhuh pada saal ovulasi dan masuk ke dalam 

infundibulum dalam waktu 15 menit. Pembuahan dapat terjadi bila di infundibulum 

terdapat sperma. Pada infundibulum ovum di kelilingi membran vittelin yang terdiri 

dan protein mucin dan beberapa protein mirip mucin yang di sekresi magnum untuk 

membentuk kalaza (Etches, 1993). 

2.3.2.2. Magnu m 

Telur dilepas dari infundibulum ke dalam magnum selama 3 jam dan di 

saluran ini ovum ditambah putih telur (albumin). Albumin terdiri dari 40 jenis protein 

yang berbeda, 7 protein dan 40 jenis protein tersebut lebih daTi 90 persen terdiri daTi 

4 g bahan kering yang terkandung dalam putih teluT. Variasi protein ini diproduksi 

oleh kelenjar tubular dan sel epitel bergaris magnum, protein-protein tersebut 

disimpan dalam granula-granula lumen magnum. Sekresi protein-protein tersebut 

terjadi ketika sel epitel bergaris magnum dirangsang oleh tekanan ovum (Etches, 

1993). 
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2.3.2.3. Isthmus 

Ovum yang dilapisi albumin di hawa daTi magnum ke isthmus kira-kira 1,5 

Jam dan mendapat 2 membran kerabang teluT. Kedua membran kerabang teluT 

tcrsebut mengandung collagens fibrus extruded yang diproduksi dan sel kelenjar 

tubuler isthmus yang terbagi menjadi lapisan luar dan lapisan dalam membran 

kerabang telur dengan ketebalan kira-kira 15 ).lrn-50 ).lm. Kedua membran kerabang 

telur tersebut saling mcrapat untuk mencegah terjadinya goncangan pada waktu 

terjadi oviposisi. kedua membran kerabang telur tcrsebut terpisah oleh kantung udara. 

Membran kerabang telur bagian luar mengandung kri stal kal sium karbonat yang 

diproduksi oleh bagian posterior isthmus yang mana nantinya bagian ini 

mernpengaruhi proses pembentukan kerabang telur (Etches, 1993). 

2.3.2.4. Kelenjar kerabang (uteru.) 

Telur masuk ke dalam kelenjar kerabang kira·kira 6 jam setelah ovulasi dan 

berada di dalam kelenjar kerabang selama kurang lebih 18-20 jam. Pada kelenjar 

kerabang terjadi proses kal sifikasi, proses kalsifikasi ini sangat lambat, dimulai dari 

telur yang berada di dalam kelenjar kerabang, pada saat ini 15 g air dimasukkan dari 

membran ke dalam albumin. Rata·rata deposisi kalsium pada proses kalsifikasi 

meningkat mencapai maksimum selama 14 jam dari pembentukan kerabang lalu 

menurun selama 2 jam pada akhir deposisi. Pada kelenjar kerabang juga terjadi 

penambahan zat wama derivat porphirin ke dalam kerabang telur. zat wama tersebut 
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berbeda pada berbagai spesies ayam (Elches, 1993). 

2.3.2.5. Vagina 

Vagina merupakan saluran paling pendek di aotara saluran reproduksi yang 

lain dan menghubungkan kelenjar kerabang ke kloaka. Hubungan antara vagina dan 

kelenjar kerabang (Uterovaginal junction) merupakan gabungan daTi Iipatan yang 

terdiri daTi kantung-kantung penampung spenna dan sebuah atot sphincter yang 

berfungsi mengontrol pengeluaran teluT (Etches. 1993). 

2.4. Pol8 Reproduksi Ayam Buras Retina 

lnduk ayam buras mempunyai kemampuan reproduksi yang bervariasi tinggi 

di aotara Individu dan di antara jenis ayam buras sernngga berdampak terhadap 

variasi produksi telur. Pola reproduksi induk ayam buras dipengaruhi aolara lain oteh: 

( I) jeni s ayam buras dan individu induk, (2) pola pemehharaan (ekstensif, 

semiintensif. dan intensit), (3) gizi pakan yang diberikan, {4} kondisi kesehatan dan, 

(S) kondisi lingkungan yang meliputi temperatur dan cahaya dalam kandang. 

Menurul (Sastrodihardjo dkk., 1999) pola reproduksi induk ayam buras 

menggambarkan suatu bentuk atau pola dalam suatu siklus reproduksi, terdiri dan 

rantaian waktu yakni : ( I) masa produksi telur (hari , butir) yang terdiri dari beberapa 

clutch (C , - c.), beberapa lenggang (T) anlar clutch (T, - To), (2) rnasa mengeram 

(Mg), dan (3) rnasa mengasuh anak (Ma), seperli lersaji dalam tabel I. 
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3. Tipe pemeliharaan intensif, yaitu ripe pemeliharaan yang semua 

aJ...1:ifitasnya berlangsung dalam kandang, kecuali untuk pembesaran 

anak (fase DOC sampai 1,5 atau 2 bulan) dipi sah dalam kandang 

indukan. Kandang indukan ini dilengkapi dengan tempat pakan. 

minum dan pemanas, di samping itu disediakan ohat-ohatan dan 

vaksin (Westra, 1996). 

2.5. Hormon Reproduksi Ayam Buras Retina 

Pada proses reproduksi (pembuatan teluT) ayam buras betina melihatkan 

berbagai jenis hormon yang terdiri dan : 

Hormon Gonadotropin. hormon gonadotropin pada ayam buras betina terdiri 

dan FSH dan LH . 

FSH pada ayam buras betina berfungsi: merangsang pertumbuhan folikel 

ovarium uotuk menghasilkan hormon estrogen, androgen dan progesteron 

(Ismudiono, 1996). Menurut Martin ( 1990) fungsi lain dan FSH adalab 

mempersiapkan folikel uotuk berovulasi melalui induksi lH. 

LH pada ayam buras betina berfungsi : merangsang folike! untuk terjadi 

ovulasi dan merangsang sel interstisial jaringan ovarium untuk menghasilkan honnon 

androgen. Menurut Austin ( 1987) LH meningkat pada proses penetasan telUT ayam 

buras betina. 

Honnon ovanum, hormon 1n1 pada ayam buras terdiri dari estrogen, 

progesteron dan androgen. 
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T, T, 

Tabel I. PoJa Reproduksi Ayam Buras Betina 
(Sastrodihardjo dick., 1999). 

c, c. Mg 

I 
'--_-'Mg/M._-j 

II 

Keterangan: 
C1 • ~ : c1uth (han berturut - turut produksi telur) 
T I - T 2 : tenggang antar c1uth atau istirahat benelur di antara dua cluth 
Mg : masa istirahat produksi telur yang memperlihatkan sifat mengeram selama 21 hari 
Ma : masa iSlirahat produksi telur yang memperlihatkan sifat mengasuh anak 

Beberapa pola pemeliharaan atau tipe petemakan ayam buras yang telah 

diusahakan di Indonesia sekarang ini : 

I. Tipe ekstensif, tipe ini disehut juga tipe pemeliharaan lepas tak 

terkendali artinya pemilik hanya menyadari bahwa masih memiliki 

ayam tetapi tidak pemab mengurus (memberi pakan atau kandang) 

(Wihandoyo, 1996). 

2. Tipe semi intensif, tipe ini disebut juga tipe pemeliharaan terkendali , 

dengan pemeliharaan terkurung namun diberi halaman yang di pagar 

sehingga ayam masih mempunyai kesempatan berkeliaran mencari 

tambahan pakan. Pada lipe in i petemak sudah memberi pakan dan 

vaksin secara teratuf serta mengatur reproduksinya dan 

peremajaannya (Wihandoyo, 1996). 
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Honnon estrogen, hormon ini pada ayam buras betina berfungsi: merangsang 

hati untuk mensintesis vitle{oginin dan VLDL-I1 sebagai bahan dasar penyusun 

kuning telur (Utomo, 1996). Menurut Akoso (1993) homnon estrogen menyebabkan 

saluran telur berkembang dan terjadi kenaikan kadar kal sium, protein, vitamin dan 

lemak serta subtansi lain dalam darah yang penting untuk pembentukan teluT. Fungsi 

lain hormon estrogen adalah bersama hormon androgen memetabolisme ion kalsium 

untuk membentuk bagian tengah lulang (medullary bone) (Austin, 1987). 

Hormon progesteron. hormon ini pada ayam buras betina berfungsi: 

memberikan umpan balik positif terhadap hipotalamus untuk rnensekresikan GnRH 

selanjutnya GnRH merangsang hipofisa anterior untuk mensekresikan LH sehingga 

terjadi ovulasi (Nalbandov, 1990). Mengembalikan saluran teluT kembali normal 

seperti semula setelah mengalami relaksasi pada waktu proses produksi telur (Akoso, 

1993). Serperanan dalam proses oviposisi (Austin, 1987). 

Horman androgen, harmon ini pada ayam buras betina berfungsi : bersama 

hormon estrogen memetabolisme ion kalsium untuk membentuk bagian tengah twang 

(medullary bone) (Austin, 1987). Menumbubkan dan merangsang jengger ayam 

betina tumbuh membesar dan merangsang magnum untuk menghasilkan putih telur 

(albumin)(Yusdja, 1986). 

Hormon prostaglandin, hormon ini pada ayam buras betina berfungsi: 

berperanan penting di dalam oviposisi (Austin, 1987), 

Hormon paratiroid. hormon ini pada ayam buras betina berfungsi: bersama 

hormon estrogen mengontrol seluruh metabolisme vi tamin D (Austin, 1987). 
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Hormon kalsitonin adalah hormon peplida yang terdiri dari 32 35am amino 

yang di sekresikan oleh sel C dalam kelenjar ullimobronkial. Sel ini berasal dari 

dalam neural crest dan seeara biokimia berhubungan dengan sel-sel keienjar lain 

(Martin, 1990). hormon ini pada ayam buras betina berfungsi: Mencegah terjadinya 

hiperkalsemia (meningkatnya seeara berlebihan konsentrasi ion kalsium di dalam 

darah) (Austin, 1987) dengan cara mengurangi pergerakan ion kalsium dari tulang 

menuju plasma darah, dan juga menghambat tulang menyerap kemhali ion kalsium 

dari dalam darah (Martin, 1990). 

Hormon vasotoksin. harmon ini pada ayam buras betina berfungsi : dalam 

oviposisi (Sturkie, 1965), hal ini disebabkan karena hormon vasotoksin bekerja 

merangsang kelenjar kerabang (Austin, 1987). 

2.6. Proses Pembuatan Telu r 

Proses pembuatan telur dimulai daTi hipotalamus mensekresikan GnRH untuk 

merangsang hipofisa anterior mensekresikan FSH (Austin, 1987). FSH yang 

dihasilkan hipofisa anterior merangsang folikel-folikel ovarium untuk tumbuh dan 

berkembang. Folikel-folikel tersebut dibagi menjadi 2 bagian, bagian pertama disebut 

folikel hirarki yaitu folikel ovarium yang tumbuh bcrkembang dengan cepat setelah 

dirangsang oleh FSH, dengan ukuran besar yang berurutan yang mana folikel yang 

terbesar akan mengalami ovulasi terlebih dahulu. Bagian yang kedua adalah folikel 

non hirarki yaitu folikel yang tumbuh berkembang dengan lambat sambil menanti 

urutannya secara hirarki (Etches, 1993; Utomo, 1996). 
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Folikel-folikel yang dirangsang oleh FSH menghasilkan hormon estrogen, 

progesteron dan androgen kecuali falikel non hirarki falikel tersebut hanya 

menghasilkan hormon estrogen dan androgen dalam jumlah yang besar (Etches, 

1993). 

Hormon estrogen yang dihasilkan oleh folikel-folikel tersebut merangsang 

hepar unluk mensintesis vitfelog inin sebagai bahan dasar kuning telur (Utomo, \996). 

Ville/oginin yang disintesis dan hepar dibawa ke [alikel melalui media darab dalam 

bentuk lemak dan protein (Austin, 1987). 

Hormon progesteron yang dihasilkan oleh folikel menyebabkan f eed back 

positif terhadap pelepasan LH dan hipofisa anterior (Nalbandov, 1990). LH yang 

dilepaskan oleh hi pofisa anterior akan merangsang stigma folike! sehingga terjadi 

ovuJasi. 

Setelah ovulasi ovum masuk ke dalam infundibulum pada saluran ini ovum 

dilapisi oleh membran vitelin dan pembentukan kalaza. Selain itu pada saluran ini 

dapat terjadi pembuahan bila terdapat sci sperma (Etches, 1993). 

Selanjutnya dan infundibulum ovum masuk ke dalam magnum pada saluran 

101 ovum dilapisi oleh albumin dengan gerak berputar dan tambahan sedikit air 

(Etches, 1993; Austin, 1987; Sturkie, 1965). 

Sesudah dari magnum ovum masuk ke dalam isthmus pada saluran ini ovum 

dilapisi oleh membra" kerabang telur bagian luar dan dalam. pada baglan albumin 

(Sturkie, 1965; Austin, 1987), bentuk dari kedua membran kerabang tersebut 

mempengaruhi pembentukan kerabang telur (Etches. 1993), se lain itu menurut 
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(Sastrodihardjo dkk, 1999) pada salura" ini ovum juga mendapat tambahan air ke 

dalam albuminnya. 

Setelah daTi isthmus, ovum masuk ke dalam kelenjar kerabang pada saluran 

ini ovum dilapisi dengan kerabang telur keras yang terdiri dari kalsium karbonat dan 

juga mendapat pigmen untuk kerabang telur tersebut (Etches, 1993). 

Sesudah dan kelenjar kerabang, ovum masuk ke dalam vagina pada saluran 

ini ovum dilapisi dengan kulit ari pada bagia" kerabang telue dengan demikian sudah 

lengkap proses pembuatan telur. Oi dalam vagina telur berputar 1800 untuk oviposisi 

(Austin, 1987). 

2.7.l:Iormon Gonadotropin 

Menurut Hafez ( 1985), hormon gonadotropin adalah hormon yang berfungsi 

merangsang aktifitas gonad dalam hal in i adalah ovariurn dan testi s. Menurut Hafez 

(1985) dan Toelihere ( 1981 ), hormon gonadotropin terdiri alas 3 macam yaitu FSH 

(Folikel Stimulating Hormon), LH (Luteinising Hormon) dan L TH (Luteotropik 

Hormon). Ketiga jenis harmon ini secara alamiah dihasilkan oleh kelenjar hipofisa 

anterior mamalia. FSH berfungsi merangsang spermatogenesis pada hewan jantan 

dan pada hewan betina merangsang perkembangan folikel ovarium. LH fungsinya 

pada hewan jantan merangsang spermatogenesis dan pada hewan betina merangsang 

ovulasi . 

Menurut Frandson ( 1993), harmon gonadotropin juga terdapat dalam PMS 

(Pregnant Mare Serum = serum kuda bunting) yang mana mempunyai fungsi lebih 
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menyerupai FSH sena ada di dalam urin wanita hamil dan disehut dengan human 

C/lOrionik Gonadotropin (heG), hormon gonadotropin tersebut adalah dasar untuk 

pemeriksaan kebuntingan. Menurut Cole dan C upps ( 1982), hormon gonadotropin 

mempunyai sifat spesifik dan peka terhadap uji Radioimmunoassay serta peka 

terhadap perkembangan kenaikan serum hormon steroid. 

2.7.1. Hormon Pregnant Mare Serum Gonadotropin 

PMSG ditemukan pacta serum bangsa kuda bunting. Struktur PMSG 

merupakan hormon glikoprotein terdiri dari dua sub unit alfa dan beta mirip dengan 

LH dan FSH tetapi dengan kandungan karbohidrat yang lebih tinggi terutama 3sam 

sial at. Kandungan asam sialat yang tinggi pada PMSG mengakibatkan lebih 

panjangnya waktu paruh (long half life) beberapa han. Jadi ,untikan tunggal PMSG 

mempunyai efek biologik pada target sel lebih dan seminggu. 

Beral molekul PMSG bervariasi berkisar antara 60.000 dalton. Hormon 

gonadotropin daTi plasenta ini (PMSG) disekresikan oleh cangkir-cangkir 

endometrium (endomelrial cups) daTi uterus bangsa kuda. Struktur ini dibentuk oleh 

sel tropoblast khusus yang berkembang daTi endometrium uterus (Ismudiono. 1996). 

Sekresi PMSG merangsang pembentukan folikel pada ovarium seperti FSH. 

Beberapa folikel kemudian ovulasi tetapi sebagian besar mengalami luteinasi karena 

PMSG juga mempunyai efek seperti LH (LH like aClion). Jadi PMSG diterangkan 

mempunyai aksi biologik seperti FSH dan LH dimana efek FSH lebih dominan daTi 
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pada LH. PMSG diisolasi dan darah kuda betina yang bunting dan tidak ditemui 

dalam urin (Ismudiono, 1996). 

2.7.2. Hormon human CllOrionik Gonadotropin 

Struktur kimia heG diketahui merupakan glikoprotein yang terdiri dan sub 

unit aifa dan beta dengan berat molekul 40.000 dalton. Sub unit alfa terdiri dari 92 

asam amino dan dua gugusan karbohidrat. Sub unit heG alfa sarna dengan sub unit 

LH alfa pada manusia, babi , domba, dan sapi . Sub unit beta terdiri dari 145 asam 

amino dengan 5 gugusan karbohidrat. heG disintesis pada sel - sel 

syncytiotrophoblast dan plasenta golongan primala dan dapat ditemukan dalam darah 

dan urin (Ismudiono, 1996). 

Hormon ini dapat dideteksi pada urin 8 han setelah konsepsi terjadi dengan 

teknik radioimmunoassay, jadi satu han setelah implantasi pada man usia. human 

Chorionik Gonadotropin mempunyai aksi kombinasi FSH dan LH tetapi aksi 

biologik LH lebih dominan dari pada FSH. Ini berguna untuk mengkonversikan 

korpus luteum pada siklus menstruasi menjadi korpus luteum kebuntingan 

(Ismudiono, 1996). 

2.7.3. Kombinasi Hormon PMSG dan heG 

Menurut Mahaputra ( 1997), untuk merangsang peltumbuhan [olikel sehingga 

masak dan ovulasi lebih dari jumlah normal yang biasanya dilemparkan pada 

kejadian alamiah diperlukan suatu tindakan. Tindakan terse but dapat dikerjakan 
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dengan memberikan derivat hormon kepada donor. Honnon yang dapat dipakai 

terutama hormon yang berasal daTi hipofisa anterior dan analoginya (PMSG atau FSH 

dan hCG atau LH). 

Penggunaan hormon gonadotropin mamalia maupun kombinasinya pada ayam 

(NaJbandov, 1990) menyatakan ayam yang bel urn dewasa kelamin sarna sekali tidak 

tanggap terhadap stimulasi hormon gonadotropin mamalia maupun kombinasinya, 

tetapi pada ayam yang sudah dewasa kelamin pemasakan falikel yang normal dapat 

distimulasi oleh hormon gonadotropin mamalia. Hal tersebut dibuktikan oleh Mustafa 

dan Mahaputra (1997') dalam penelitiannya menyimpulkan bahw. pengaTuh 

penyuntikan dosis tunggal 25 IU PMSG, 25 IU hCG, dan kombinasinya 

menghasilkan jumlah telur berturut-turut sebesar satu setengah ( 1711 1) dan dua 

(22111) kali lipat dengan peningkatan berat perbutiT teluT sebesaT 13,3% dan 40,2% 

dibandingkan kelompok kontrolnya. 
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BAB III 

MATERI DAN METODE 

3.1. \Vaktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama delapan Minggu mulai tanggal 3 Januari 

1999 dan berakhir tanggal 28 Februari 1999 di desa Kedung Wilut, Keeamatan 

Bandung, Kabupaten Tulungagung. 

3.2. Msteri Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 32 ekor ayam buras berumur 5-6 bulan dengan 

berat badan rata-rata 1408-1700 g milik bapak Kasbulah yang tinggal di desa Kedung 

Wilut, Kecamalan Bandung. Kabupaten Tulungagung. Bahan ransum yang digunakan 

dalam penelitian in i adalah jagung dan konsentrat. 

3.3. Alat dan Bahan Penelitian 

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang baterai yang 

teTbuat dan ram - raman bam bu. Kandang baterai ini terdapat 4 buah dan masing -

masing terdiri daTi 8 ruangan berbentuk em pat persegi panjang dengan ukura" 

40x25x45 em untuk tiap ekor ayam buras. 

Kandang tersebut ditempatkan dalam ruangan khusus untuk penelitian yang 

d il engkapi 2 buah lampu pijar mas ing - masing 25 wan untuk penerangan. 
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Bahan - bahan yang dipakai dalam penelitian ini adalah ayam buras, pakan 

ayam, honnon Pregnant Mare Serum Gonadotropin (Folligon, Intervet, USA), 

honnon human Chorionic Gonadotropin (Chorulon, Intervet, USA) kombinasi 

harmon PMSG dan hCG, larutan garam fisio\ogis stenl, bahan desinfektan (Lysol 

desinfektan) serta bahan - hahan untuk keperluan berupa aquadesl slen! dan alkohol 

70%. 

Peralatan yang dipakai rneliputi Spuil tuberkulin. a lat - alat peneatat, aJat 

dokumentasi , timbangan dengan merek Ohaus dan alat perlengkapan untuk memhuat 

laporan. 

3.4. Metode Penelitian 

Sejumlah 32 ekoT ayam buras berumur 5-6 bulan dibagi secara acak uotuk 

dimasukan ke dalam kandang perlakuan. Setelah ayam buras dirnasukan ke dalam 

kandang, ayam buras tersebut akan mendapat perl akuan selama 8 Minggu, mulai 

Minggu pertama tiap ekor ayam mendapat perlakuan penyuntikan untuk diamati 

jumlah produksi telur, berat telur dan berat produksi telur. Ern pat buah kandang yang 

masing - masing terdiri dari 8 buah ruang diberi nornor kode perlakuan secara acak, 

kodc perlakuan tersebut ialah: 

Kelompok (Po) : Kontrol di suntik NaCI 

Kelompok (P I) : disuntik hormon PMSG dosis 100 IU 

Kelompok (P2) : disuntik hormon bCG dosis 100 IU 

Ke lompok (P3) : disuntik hormon kombinasi PMSG dan hCG dosis 100 lU 
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Ayam - ayam dalam perlakuan penelitian tersehut disuntik sesuai ke\ompok 

perl akuan masing - masing dengan dosis 100 IU. intramuskuler pada otot dada 

(muskullis pectoralis). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara mencatat liap hari jumlah 

produksi telur, berat telur, dan berat produksi te1ur ayam liap - liap kandang selama 8 

minggu. Sebelum penelitian dimulai ayam diadaptasikan pada kandang penelitian 

selama 2 minggu. 

3.5. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak KeJompok dengan 4 

buah perlakuan, ulangan 8 buah ulangan dan 8 buah ke1ompok pengambilan data. 

3.6. Anatisis Data 

Pengolahan data hasil penelitian ini menggunakan analisis varian berdasarkan 

Rancangan Acak KeJompok yang di lanjutkan dengan uji BNT 5%. 
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4. 1. Jumlah Produksi Telur 

BABIV 

HASIL PENELlTIAN 

Berdasarkan hasi l analisis varian (Lampi ran 10), menunjukkan bahwa 

penyuntikan honnon PMSG, hCG, dan kombinasinya dengan dosis 100 IU, 

intramusku ler daerah dada menunjukan perbcdaan yang nyata (P<O,05) di antara 

keempat perlakuan. 

Rata - rata dan simpangan baku jumlah produksi telur ayam buras dapat 

dilihal pada Tabel2. 

Tabel 2. Rata - rata dan Simpangan Baku lumlah Produksi Telur 

Masing·masing Kelompok Perlakuan 

Perlakuan Jumlah Produksi Telur 

x + SD 

Kontrol (PO) 12,00' ± 4,49 

PMSG (PI) 19,87" ± 10,78 

hCG (P2) 14,12' ± 10,60 

PMSG + hCG (P3) 22,62' ± 12,08 

Superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<O,05) 
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Gambar 1. Grafik Rata-rata lumlah Produksi Telur 
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4.2. Berat Telur 

Berdasarkan hasil analisis van an (Lampi ran 12), menunjukkan bahwa 

penyuntikan 100 TU hormon PMSG, heG, alau kombinasinya menunjukkan kenaikan 

nyata (p<O,05) rata - rata berat telue. Rata - rata dan simpangan baku berat teluT 

dapat di lihat pada tabel 3. 

Tabel3. Rata - Rata dan Simpangan Baku Berat Telur Masing-masing Perlakuan 

Perlakuan Rata - Rata Beral Telur 
x + SD 

Kontrol (PO) 420,00< ± 155,40 

PMSG (PI ) 780,50b ± 419,51 

hCG (P2) 508,50< ± 378,91 

PMSG + hCG (P3) 1120,35" ± 604,71 

Superskrip yang berbeda menunJuki<an berbeda nyala (P<0,05). 

Berdasarkan basil uji BNT pada tingkat kepercayaan 5% menunjukkan bahwa 

perlakuan P3 menghasilkan rata - rata berat teluT tertinggi yang berbeda nyata 
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(p<O,05) dengan perlakuan lain . Hasil rata - rata berat telur terendah terdapat pada 

perlakuan PO. 

Gambar 2. Grafik Rata-rata Beral Telur 
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4.3. Bcrat Produksi Telur 

Beral produksi teluT adalah jumlah total teluT dikalikan berat telur. Berat 

produksi teluT perlu diperhitungkan untuk mengetahui kualitas produksi ayam. Telur 

yang diproduksi seekor ayam dengan jumlah sedikit dan memiliki berat yang Tingan 

(di bawah rata-rata) menunjukkan kuahtas produksi yang je\ek pada ayam tersebut. 

Telur yang diproduksi seekor ayam dengan jumlah banyak (di atas rata-rata) dan 

mempunyai berat telur di alas rata-rata menunjukkan kualitas produksi yang baik. 

Pada penelitian ini kualitas produksi yang baik ditunjukan pada perlakuan P3 dapat 

dilihat pada tabel4. 
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Tabel4. Rata-rata dan Simpangan Baku Berat Produksi Telur 

Perlakuan Rata - rata Berat ProduksiTelur 
x + SD 

Kontrol (PO) 5643,75' :!: 3350,96 

PMSG (PI ) 19466,75' :!: 14773,24 

hCG (P2) 10762,50' :!: 10496,60 

PMSG + hCG (P3) 3 1739,36' :!: 250 15,27 

Superskri p yang berbeda menunJukkan berbeda nyata (P<0,05). 

Gambar 3. Grafik Rata-rata Beral Produksi Tel ur 
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BABV 

PEMBAHASAN 

5.1. Jumlah Produksi Telur M ingguan 

Total produksi telUT mingguan ayam buras penelitian dari kelompok 

perlakuan PO, P I, P2, dan P3 berturut-turut adalah 96, 159, 114, danl81 butir dengan 

rata-rata 12,00, 19,87, 14,12, dan 22,62. Hasil tertinggi ditunjukkan pada perlakuan 

pemberian kombinasi hormon PMSG dan heG 181 butir dengan rata-rata 22,62. Tiap 

perlakuan dalam penelitian tersebut menunjukkan hasi l total jumlah produksi telur 

lebih tinggi daTi pada total jurnlah produksi teluT konlIo! setelah dilakukan uj i F 

dengan analisis varian menunjukkan perbedaan yang nyata di antara keempat 

perlakuan. Perbedaan yang nyata tersebut ditujukan pada perlakuan (P3), kombinasi 

pemberian hormon PMSG dan hCG serta perlakuan (PI ) pemberian hormon PMSG. 

Hormon PMSG yang mempunyai aksi biologik sepeni FSH dan LH dimana 

erek FSH lebih dominan dan pada LH. Menurut Yusdja ( 1989) rungsi FSH pada 

ayam berperan merangsang folikel-folikel untuk berkembang dan masak siap untuk 

diovulasikan. Penyuntikan hormon PMSG pada ayam akan meningkatkan FSH, 

sehingga terjadi peningkatan jumlah folikel , peningkatan jumlah folikel berarti juga 

peningkatanjumlah sel telur dan kuning telur. 

Hormon hCG yang mempunyai aksi biologik seperti FSH dan LH dimana 

efek LH lebih dominan dari pada FSH. Menurut Yusdja ( 1989) fungsi LH pada ayam 

berperan memecahkan stigma sehingga sel telur jatuh ke luar tepat di mulut 
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infundibulum, tanpa LH tidak ada ovuJasi . Sehingga penyuntikan kombinasi honnon 

PMSG dan heG menghasilkan total jumlah produksi teluT mingguan teninggi di 

antara keempat perlakuan. 

Perlakuan PI (penyuntikan hormon PMSG) menghasilkan jumlah telur 

mingguan 159 bulir. Hormon PMSG yang mempunyai aksi biologik seperti FSH dan 

LH dimana efek FSH lebih dominan dan pada LH. Menurut Utomo (1996) fungsi 

FSH pada ayam berperan merangsang folikel-folikel ovarium uotuk berkembang dan 

masak siap untuk diovulasikan. Penyuntikan hormon PMSG pada ayam akan 

meningkatkan FSH, sehingga terjadi peningkatan jumlah falikel , yang berarti pula 

peningkatan j urnlah sel telur dan kuning telur (Etches, 1993). 

Perlakuan P2 (penyuntikan hormon hCG) menghasilkan total jumlah telur 

mingguan 114 butir. Hormon hCG yang mempunyai aksi biologik seperti FSH dan 

LH dimana efek LH lebih dominan dan pada FSH. Menurut Sturkie (1965) fungsi LH 

pada ayam berperan mengontrol ovulasi sehingga sci te\ur jatuh ke dalam 

infundibulum, tanpa LH tidak ada proses ovulasi telur. Peningkatan LH tanpa 

diimbangi FSH hanya akan meningkatkan rangsangan ovulasi sehingga sel telur jatuh 

ke dalam infundibulum dan terjadi produksi telur yang sedikit. 

S.2. Berat Telur Mingguan 

Total berat telur ayam buras penelitian dari kelompok perlakuan PO, PI , P2, 

dan P3 berturut-turut adalah 3360 g, 6244 g, 4068 g, dan 8962,8 g dengan rata-rata 

420 g, 780,5 g, 508,5 g, dan 1120,35 g selama penelitian 8 Minggu. Dari data di alaS 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PENYUNTIKAN DOSIS... YUSOPHIN DWI H.



29 

dapat dikemukakan hahwa penyunrikan hormon kombinasi antara PMSG dan heG 

menghasilkan berat tcluT tertinggi (8962,8 g) di antara keempat perlakuan. Pemberian 

honnon PMSG menghasilkan berat telur (6244 g) di atas berat telur perlakuan, 

pemberian honnon hCG (4068 g), sedangkan kontrol menghasilkan berat telur 

terrendah (3360 g) di antara keempat perlakuan. 

Hasil anal isis dengan menggunakan anal isis varian berdasarkan uji F yang 

dilanjutkan dengan uji BNT menghasilkan perbedaan yang nyata (p<O,05) di antara 

keempat perlakuan tersehut. 

Perbedaan yang nyala tersebut dituj ukan pada perlakuan (P3), kombinasi 

pemberian honnon PMSG dan hCG serta perlakuan pemberian honnon PMSG (P I ) 

sedangkan pada perlakua" pemberian harmon heG dan kontrol tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata. 

Penyuntikan hormon PMSG pada ayam yang mana hormon tersehut 

mempunyai aksi hiologik seperti FSH dan LH dima"a efek FSH lebih domina" daTi 

pada LH. Menurut Etches ( 1993) fungsi FSH pada ayam berperan merangsang 

folikel·folikel uotuk berkembang dan masak sehingga folikel-folikel siap uotuk 

diovulas ikan. Menurut Utomo ( 1996) selama folikel berkembang di dalam ovanum 

falikel mensekresikan hormon estrogen. Hormon estrogen yang dihasilkan oleh 

folikel merangsang gen vitellogenin pada sel hepar untuk menghasilkan bahan dasar 

kuning telur, yang dibawa dari hepar menuju folikel ditranspor melalui darah. Kuning 

telur yang dihasilkan oleh folikel mempengaruhi berat teiur, makin besar kuning telue 

makin berat telur tersebut (Akoso, 1993). Horman heG yang mempunyai aksi 
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hiologik seperti FSH dan LH dimana efek LH lehih dominan dan pada FSH. Menurut 

Austin ( 1987) fungsi LH pada ayam berperan memecahkan stibrm3 sehingga sel telur 

jatuh ke luar tepat di mulut infundibulum. Oleh karena itu jeJas mengapa penyuntikan 

kombinasi harmon PMSG dan hCG menghasi lkan telur dengan bobot paling berat 

seeara nyala (P<O.05) di antara kelompok perlakuan yang lain. 

Perlakuan PI (penyuntikan hormon PMSG) menghasilkan berat telur 

mingguan (6244 g). Hormon PMSG yang mempunyai aksi biologik seperti FSH dan 

LH dimana efek FSH mempunyai efek lebih dominan daTi pada LH. Menurut 

Nalbandov ( 1990) fungsi FSH pada ayam berperan merangsang folikel-folikel 

ovarium untuk berkembang dan masak siap untuk diovuJasikan. Penyuntikan harmon 

PMSG pada ayam akan meningkatkan FSH. sehingga terjadi peningkatan jumlah 

falikel, selama falike! berkembang di dalam ovarium folikel mensekresikan hormon 

estrogen (Etches, 1993). Hormon estrogen yang dihasilkan oleh folikel merangsang 

gen vitellogenin pada sel hepar untuk menghasilkan bahan dasar kuning telur, yang 

dibawa daTi hepar menuju folikel melalui transport darah (Austin, 1987). Kuning 

telur yang dihasilkan oleh folikel mempengaruhi berat telur, makin besar kuning telur 

makin berat telur tersebut (Akoso. 1993). 

Perlakuan P2 (penyuntikan hormon hCG) menghasilkan total berat telur 

mingguan (4068 g). Hormon hCG yang mempunyai aksi biologik seperti FSH dan 

LH dimana efek LH lebih dominan daTi pada FSH. Menurut Nalbandov (1990) fungsi 

LH pada ayam berperan dalam ovulasi dan oviposisi sehingga sel telur jatuh ke luar 

tepat di infundibulum. tanpa LH tidak ada ovulasi dan oviJXJsisi telur. Peningkatan 
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LH tanpa diimbangi peningkatan FSH hanya akan meningkatkan rangsangan ovulasi 

dan oviposisi sehingga terjadi produksi telur yang sedikit. 

5.3. Berat Produksi Telur Mingguan 

Total berat produksi telur mingguan ayam buras penelitian dari kelompok 

periakuan PO, PI , P2, dan P3 berturu!-!uru! adalah 45150 g, 155734 g, 86100 g, dan 

253914,9 g dengan rata-rata 5643,75 g, 19466,75 g, 10762,5 g, dan 3 1739,36 g. Dari 

data di alas dapat dikemukakan penyuntikan harmon kombinasi antara PMSG dan 

hCG menghasilkan berat produksi telur mingguan !erbesar (2539 14,9 g) di antara 

keempat perlakuan. Hasil analisis dengan menggunakan analisis varian berdasarkan 

uji F yang dilanjutkan dengan uji BNT menghasilkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

di antara keempat perlakuan tersebut. 

Perbedaan yang oyata tersebut ditujukan pada perlakuan (P3), kombinasi 

pemberian hormon PMSG dan hCG serla perlakuan pemberian hormon PMSG (p I) 

sedangkan pada perlakuan pemberian harmon hCG tidak menunjukkan perbedaan 

yang nyata. 

Pada pemberian hormon PMSG yang mempunyai aksi biologik seperti FSH 

dan LH dimana efek FSH lebih dominan dari pada LH. Menurut Austin (1987) fungsi 

FSH pada ayam berperan merangsang folikel-folikel untuk berkembang dan masak 

secara hiararki siap untuk diavulasikan, selama [alikel berkembang di dalam avarium 

[alikel mensekresikan hannan estrogen (Sturkie, 1965). Horman estrogen yang 

dihasilkan oleh folikel merangsang gen vite/logenin pada sel hepar untuk 
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menghasilkan bahan dasar kuning leluT, yang dibawa daTi hepar menuJu folikel 

mel.lui transport darah (Etches, 1993). Kuning telur yang dihasilkan oleh folike! 

mempengaruhi berat telUT, makin besar kuning telur makin berat teluT tersebut 

(Akoso, 1993). 

Hormon heG yang mempunyai aksi biologik seperti FSH dan LH dimana 

efek LH lebih dominan dari pada FSH. Menurut Yusdja, (1989) fungsi LH pada ayam 

berperan memecahkan stigma sehingga sel teluT jatuh ke luar tepat di mulut 

infundibulum, 13npa LH tidak ada produksi teluT. Penyuntikan kombinasi hormon 

PMSG dan heG pacta ayam mengakibatkan peningkatan pembentukan kuning telur 

juga pemecahan stigma telur selanjutnya kuning teluT jatuh ke luaf tepat di 

infundjbulum. Sehingga penyuntikan kombinasi hormon PMSG dan heG 

menghasilkan total berat produksi teluT mingguan tertinggi di antara keempat 

perlakuan. 

Perlakuan PI (penyuntikan hormon PMSG) menghasilkan berat produksi telur 

mingguan (155734 g). Hormon PMSG yang mempunyai aksi biologik seperri FSH 

dan LH dimana efek FSH lebih dominan dan pada LH. Menurut Na!bandov ( !990) 

fungsi FSH pada ayarn berperan merangsang folikel-folikel ovarium untuk 

berkembang dan masak siap untuk diovulasikan. selama folikel berkembang di dalam 

ovariurn folikel mensekresikan hormon estrogen (Yarim, 1994), Honnon estrogen 

yang dihasilkan oleh folikel merangsang gen vifellogenin pada sel hepar untuk 

menghasilkan bahan dasar kuning telur, yang dibawa dari hepar menuju folike! 

melalui transpor darah (Utomo, 1996). Kuning telur yang dihasilkan oleh folike! 
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mempengaruhi berat teluT, makin besar kuning teluT makin berat teluT tersebut 

(Akoso, 1993). 

Perlaku.n P2 (penyuntikan honnon hCG) menghasilk.n berat produksi telur 

mingguan (86100 g). Horman hCG yang mempuny.i .ksi biologik seperti FSH d.n 

LH dim.n. efek LH lebih domin.n d.ri pad. FSH. Menuru! N.lb.ndov ( 1990) fungsi 

LH pada ayam berperan dalam ovulasi dan oviposisi sehingga sel telur jatuh ke luaT 

tepat di mulut infundibulum, tanpa LH tidak ada ovulasi dan oviposisi telur. 

Peningkatan LH tanpa diimbangi FSH hanya akan meningkatkan rangsangan ovulasi 

dan oviposisi . Sehingga terjadi produksi teluT yang sedikit. 
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BABVI 

KESIMP LAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Penyuntikan berulang seminggu sekali dosis 100 IU, harmon PMSG, harmon 

heG, serta kombinasinya dapal meningkatkan produksi teluT, berat teluT dan berat 

produksi teluT mingguan ayam buras secara nyata di antaTa keempat perlakuan. 

perbedaan tersebut ditujukan pada penyuntikan harmon PMSG serta kombinasi 

honnon PMSG dan hCG. 

6.2. Saran 

Pemakaian hormon PMSG, serta kombinasi harmon PMSG dan hCG dengan 

dosis 100 IU, yang disuntikan secara berulang tiap minggu secara intramuskuler 

dapat diterapkan pada petemakan ayam buras. 
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RINGKASAN 

Pengaruh penyuntikan berulang seminggu sekali dosis 100 ru, honnon 

PMSG, heG, dan kombinasinya seeara intramuskuler terhadap kuantitas telur ayam 

buras yang ditinjau dari jumlah produksi teluT, berat teluT dan berat produksi teluT 

ayam buras. 

Tuj uan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penyuntikan 

berulang hormon PMSG, hCG, dan kombinasinya dengan dosi , 100 IU, terhadap 

kuantitas teluT ayam buras yang ditinjau daTi jumlah produksi teluT, berat teluT, dan 

berat produksi teluT ayam buras. 

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 32 ekor ayam 

buras dara berumur 5-6 bulan, Rancangan yang dipakai daJam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok dengan 4 perlakuan. 8 ulangan dan 8 kelompok 

pengambilan data. Perlakuan diberikan selama 8 Minggu. Perlakuan tersebut adalah 

PO (penyuntikan NaCI fisiologis), PI (penyuntikan hormon PMSG), P2 (penyuntikan 

hormon hCG), dan P3 (penyuntikan kombinasi hormon PMSG dan hCG). 

Pengamatan dilakukan terhadap jumlah produksi telur, berat telur dan berat produksi 

telur ayam buras. 

Pengambilan data dilakukan tiap hari selama 8 Minggu. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan Anali sis Varian yang dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil 5%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyunlikan berulang honnon 

PMSG, hCG, dan kombinasinya memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyuntikan beruJang hormon 

PMSG, hCG, dan kombinasinya memberikan pengaruh yang nyata (P<O,05) terhadap 

jumlah produksi telur, berat telur, dan berat produksi telur. Dan hasil peneiitian ini 

dapat disarankan penggunaan honnon PMSG, dan kombinasi hormon PMSG dan 

heG uotuk menjngkatkan berat tel ur ayam buras. 
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Lampiran 1. Jumlah Dan Berat Telur l\tinggu Ke 1 

MI 0 HI H2 H3 H4 H5 H6 H7 Total 
I B 35 B35 B 35 B 35 B 35 
2 B 35 B35 B 35 B35 
3 

PO 
4 Tt ~ 14 
5 Bt ~ 490 
6 B 35 B 35 B 35 B 35 B 35 
7 
8 
I 
2 
3 

PI 
4 Tt ~ O 

5 Bt ~ O 

6 
7 
8 
I 
2 
3 

P2 
4 Tt ~ O 

5 Bt ~ O 

6 
7 
8 
I B 50 B 50 B 50 

2 B 50 B50 B 50 B 50 
3 

P3 4 Tt ~ I I 

5 Bt ~ 5 1 2 

6 B40,5 B40,5 B40,5 B40,5 
7 
8 
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Lampiran 2. Jumlah Dan Berat Telur Minggu Ke 2 

M2 0 HI H2 ill H4 H5 H6 H7 Total 
I 
2 835 835 835 835 835 
3 B35 835 835 

PO 
4 Tl - 12 
5 BI - 420 
6 835 835 835 835 
7 
8 
I 
2 840 8385 8385 840 
3 
4 838,5 838,5 Tt - 14 

PI 
5 838,5 838,5 8 40 8 r-536,5 

6 
7 835,5 835,5 
8 8385 8385 8385 
I 
2 8365 B365 836,5 
3 B36,5 
4 TI - 4 

P2 
5 81 - 146 

6 
7 
8 
I 850 850 850 850 
2 850 850 850 850 
, 

850 845,5 840,5 850 , 
4 848,5 850 845 850 850 TI - 30 

P3 
5 850 B 50 850 850 850 81 - 1477 

6 848,5 B 49 850 
7 850 850 
8 850 B 50 850 
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Lampiran 3. Jumlah Dan Bent Telur Minggu Ke 3 

M3 0 HI H2 H3 H4 H5 H6 117 Total 
I 
2 B35 B35 B35 
3 

PO 
4 B35 B35 B35 
5 B35 B35 B35 Tt ~ 13 

6 B35 B35 B35 B35 Bt ~ 455 

7 
8 
I B36,5 B36,5 B36,5 B36,5 
2 B40 B40 B40 B40 
3 B40 B40 

PI 
4 B40 B40 B40 B40 B40 Tt ~ 26 
5 B355 B40 B40 B40 Bt ~ IOI I 

6 
7 B38,5 B38,5 B38,5 
8 B385 B385 B385 B385 
I B 35 B 35 B 35 B 35 
2 B365 B36,5 B365 
3 B36,5 B36,5 B36,5 

P2 
4 B35,5 B355 Tt ~ 12 

5 Bt ~ 430 

6 
7 
8 
I 846,5 845,8 B 50 B 50 
2 B 50 B 50 B 50 
3 848,5 849,5 B 50 

P3 
4 B49 B 50 B 50 Tt ~ 33 

5 B 50 B 50 B 50 B1'=1636,8 
6 B 50 B49,5 B48 B 50 B 50 B50 B 50 
7 B50 B50 B 50 B 50 B50 
8 B50 B 50 B 50 B 50 B 50 
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Lampiran 4. Jumlah Dan Berat Telu r Minggu Ke 4 

M4 0 HI H2 ill H4 H5 H6 H7 Total 
I B35 B35 B35 B35 
2 
3 B35 B35 B35 

PO 
4 B35 B35 B35 Tt ~ 18 

5 B35 B35 B35 B35 Bt ~ 630 

6 B35 B35 B35 B35 
7 
8 
I B36,5 B36,5 B36,5 
2 B405 B40 B40 B40 
3 B40 B40 B40 
4 B39,5 B395 B40 B40 Tt ~ 31 

PI 
5 B40 B40 B40 B40 BI""12 15,5 

6 B40 B40 B40 B40 
7 B38,5 B38,5 B38,5 B38,5 
8 B385 B385 B385 B38,5 B385 
I B 35 B 35 B 35 B 35 
2 B36,5 B36,5 B365 B36,5 
3 B36,5 B365 B36,5 B36,5 
4 B355 B35,5 B355 B35,5 Tt ~ 26 

P2 
5 B35,5 B35,5 B35,5 B35,5 Bt ~ 932 

6 B355 B35,5 B35,5 
7 B36,5 B36,5 B36,5 
8 
I B48,5 B48,5 B48,5 
2 B 50 B 50 B 50 B 50 
, 

B 50 B 50 B50 B49,5 B49,5 , 
4 B495 B 50 B 50 B 50 B 50 Tt ~ 35 

P3 
5 B 50 B 50 B50 B 50 B 50 Bt ~1744 

6 B 50 B 50 B50 B 50 
7 B 50 B 50 B 50 B 50 
8 B 50 B 50 B 50 B 50 B 50 
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Lampirsn 5. Jumlah Dan Berat Telur Minggu ke S 

M5 0 HI 1-12 H3 H4 H5 H6 H7 Total 
I B35 B35 B35 B35 
2 
3 B35 B35 B35 

PO 4 B35 B35 B35 
5 Tt ~ 14 

6 Bt ~ 490 

7 B35 B35 B35 B35 
8 
I 
2 B40 B40 B40 B40 
3 B40 B40 B40 

PI 
4 B 40 B 40 B40 Tt ~ 27 

5 B38,5 B40 B40 B40 Bt ~ 1017 

6 B40 B40 B40 B40 B40 
7 B38,6 B38,7 B38,6 B38,6 
8 B385 B385 B385 B385 
I B35 B35 B35 B35 
2 B365 B36,5 B36,5 B365 
3 B36,5 B36,5 

P2 
4 B35,5 B35,5 B355 Tt ~ 26 

5 B35,5 B35,5 B35,5 Bt ~ 933 

6 B355 B35,5 B35,5 
7 B36,5 B36,5 B36,5 B36,5 
8 B365 B365 B355 
I B50 B50 B 50 
2 B 50 B 50 B 50 B 50 
3 B50 B50 B 50 B 50 

P3 
4 848,5 B 50 B 50 B 50 Tt ~ 33 

5 B50 B50 B 50 B 50 B 50 B~1648,5 

6 B 50 B 50 B 50 B 50 B 50 
7 B 50 B50 B 50 B 50 
8 B 50 B50 B 50 B 50 
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Lampiran 6. Jumlah Dan Berat Telur Minggu Ke 6 

M6 0 HI H2 H3 H4 H5 H6 H7 Total 
I 
2 
3 B35 B35 B35 

PO 
4 B35 B35 B35 Tt ~ 14 

5 Bt ~ 490 

6 
7 B35 B35 B35 B35 
8 B35 B35 B35 B35 
I B36,5 B36,5 B36,5 B36,5 
2 
3 B 40 B40 B40 B40 

PI 
4 B50 B 50 B 50 B 50 Tt ~ 16 

5 Bt ~ 666 

6 B40 B40 B40 B40 
7 
8 
I 
2 B36,5 B36,5 
3 B36,5 B36,5 B36,5 

P2 
4 B355 B35,5 B35,5 B35,5 Tt ~ 22 

5 B35,5 B35,5 B35,5 Bt ~ 783 

6 B355 B35,5 B35,5 
7 B 35 B 35 B 35 
8 B355 B 35 B 35 B 35 
I 849,5 B50 B 50 
2 B 50 B 50 
3 B 50 B 50 

P3 
4 B 50 B 50 B 50 B 50 Tt ~ 24 

5 B 50 B 50 B 50 B<-1194,5 
6 B50 B 50 B 50 B 50 
7 B50 B 50 B 50 
8 B50 B 50 B 50 
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Lampiran 7. Jumlah Dan Berat Telur Minggu Ke 7 

M7 0 H I H2 H3 H4 H5 H6 1-17 Total 
I 
2 
3 835 835 835 

PO 4 Tt ~ 7 

5 81 ~ 245 

6 
7 
8 835 835 835 835 
I 836,5 836,5 836,5 836,5 
2 840,5 840,5 8405 
3 840,5 840,5 840,5 840,5 

PI 
4 840,5 840,5 8405 840,5 Tt ~ 3 1 

5 840,5 8 40,5 840,5 840,5 81'=1233 ,5 
6 840 840 840 840 840 
7 840 840 840 
8 840 840 840 840 
I 
2 835 835 835 835 
3 

P2 
4 Tt ~ 20 

5 835,5 835,5 835,5 835,5 8t ~ 404 

6 8355 835,5 8355 835,5 
7 835 835 835 835 
8 835 835 835 835 
I 850 850 850 
2 
3 
4 850 850 850 Tt ~ 9 

P3 
5 850 850 850 8t ~ 450 

6 
7 
8 

-• 
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Lampiran 8. Jumlah Dan Berat Telur Minggu ke 8 

M8 0 HI H2 H3 H4 H5 H6 H7 Total 
I 
2 
3 
4 B35 Tt ~ 4 

PO 
5 Bt ~140 

6 
7 
8 B35 B35 B35 
I B40,5 B40,5 
2 B40,5 
3 840,5 B40,5 

PI 4 840,5 840,5 Tt ~ 14 
5 840,5 B40,5 Bt:564,5 

6 B40 
7 B40 B40 
8 B40 B40 
I B 35 B 35 
2 
3 
4 Tt ~ 4 

P2 
5 Bt ~ 140 

6 
7 B 35 
8 B 35 
I B50 B 50 
2 
3 
4 B50 B 50 Tt ~ 6 

P3 
5 B 50 B 50 Bt:300 

6 
7 
8 
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Lampiran 9. Keterangan lampiran Jumlah dan Berat Telur Tiap minggu 

Keterangan : Bn (bertelur n butir) 

Satuan berat telur dalam gram 

Hn (han ke n dalam satu Minggu) 

P (perlakuan) 

1- 8 (norner ayam buras dalam perlakuan penelitian) 

M (Minggu) 

Tt (jumlah total telur dalam satu minru,TU) 

Bt (jumlah total berat telur dalam saW minggu) 

48 
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Lampiran 10. Jumlah Produksi Telur Mingguan 

Minggu 

MI 

M2 

M3 

M4 

M5 

M6 

M7 

M8 

TOTAL 

RATA 

SD 

PO : KONTROL 

PI : PMSG 

P2 : HCG 

P3 : PMSG + HCG 

PO PI 

14 0 

12 14 

13 26 

18 3 1 

14 27 

14 16 

7 3 1 

4 14 

96 159 

12 1987 

4,49 10,78 

Faktor koreksi ~ (550 )' ~ 9453,125 

8x4 

P2 P3 

0 I I 

4 30 

12 33 

26 35 

26 33 

22 24 

20 9 

4 6 

114 181 

14 125 22,625 

JO 60 12,08 

Total 

25 

60 

84 

110 

100 

76 

67 

28 

550 

JKT ~ ( 14 )' + ( 12 )' + (13)' + ( 14)' + ...... + (9)' + (6)' - FK ~ 3340.87 

JKP ~ (96)' + (159)' + (114)' + (181)' - FK ~ 578,625 

8 

JKK ~ (25)'+(60 )'+(84 )' +(1 10 )'+( 100)'+(76 )'+(67)'+(28)' - FK ~ 1654,375 
4 

JKS ~ JKT- JKP-JKK ~ 3340,87 - 578,625 - 1654,375 - 1107,87 
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Lampiran It. Analisis Varian Jumlah Produksi Telur Mingguan 

S.K d.b JK KT F.hit F.TABEL 
0,05 001 

Kelompok 7 1654,375 236,33 2,95 4,57 
Perlakuan 3 578,625 192,87 365-
Siasa 21 1107,87 52,75 
Total 31 3340,87 

F.hit > F.tabel , dalam perlakuan tersebut terdapat perbedaan yang nyara. 

BNT 5% = 1. 5% (21 ) x 
2xKTS 

= 2,080 x 3,63 

= 7,55 

Perlakuan Rata-rata 

P3 22,625' 

PI 19,87b 

P2 14,125' 

PO 12' 

n 

(x - Po ) 

10,625-

7,87-

2, 15 

(X - P2 ) (x - PI) BNT5% 

8,5- 2,755 7,55 

5,745 
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Lampiran 13. Berat Telur Mingguan 

Minggu PO PI P2 

MI 490 0 0 

M2 420 536,5 146 

M3 455 101 I 430 

M4 630 12155 932 

M5 490 1017 933 

M6 490 666 783 

M7 245 1233,5 704 

M8 140 564 5 140 

TOTAL 3360 6244 4068 

RATA 420 7805 5085 

SD 155,40 419,51 37891 

PO : KONTROL Berat satuan telur dalam gram (g) 

PI : PMSG 

P2 : HCG 

P3 : PMSG + HCG 

Faktor koreksi ~ (22634,8 )2~ 16010442,85 

8x4 

JKT ~ (490)2 + (512 )2+ .... .. + (300)' - FK ~ 7350067,89 

P3 

5 12 

1477 

1636,8 

1744 

1648,5 

11945 

450 

300 

8962,8 

1120 35 

604,71 

JKP ~ (3360)' + (6244)2 + (4068)2 + (8962,8)2 - FK ~ 2384250,13 

8 

JKK ~ (1002)2+(2575,5 )'+ ..... +(1144,5)2 - FK ~ 2823665,48 
4 

Total 

1002 

2575,5 

3532,8 

4521 ,5 

4088,5 

3 133,5 

2632,5 

1144,5 

JKS ~ JKT- JKP-JKK ~7350067,89 - 2384250,13 -2823665,48 ~ 2142152,28 
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Lampirsn 14. Analisis Varian Berat Telur Mingguan 

S.K d.b JK KT F.hit F.TABEL 
0,05 

Kelomook 7 2823665,48 40338078 295 
Perlakuan 3 2384250,13 79475004 7,79·· 
Siasa 21 2142 15228 10200725 
Total 3 1 7350067,89 

F.hit > F.tabel , dalam perlakuan tersebut terdapat perbedaan yang nyata. 

~2XK1S BNT5% - t 5%(21)x n 

= 2,080 x 159,69 

- 332,155 

Perlakuan Rata-rata 

P3 11 20,35' 

PI 780,5b 

P2 508,50 

PO 4200 

(X - Po ) 

700,35 ' 

360,5' 

88,5 

(X - P2) ( x - PI ) 

611 ,85 ' 339,85' 

272 

0,01 
457 

BNT5% 

332,155 
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Lampiran 15. Berat Produksi Telur Mingguan 

Minggu PO PI P2 

MI 6860 0 0 

M2 5040 751 1 584 

M3 59 15 26286 5160 

M4 11340 37680,5 24232 

M5 6860 27459 24258 

M6 6860 10656 17226 

M7 17 15 38238,5 14080 

M8 560 7903 560 

TOTAL 451 50 155734 86 100 

RATA 564375 19466,75 107625 

SO 335096 1477324 104966 

PO : KONTROL Berat satuan telur dalam gram (g) 

PI : PMSG 

P2 : HCG 

P3 : PMSG + HCG 

Faktor koreksi ~ (540898,9 )' ~ 9142863 125 

8x4 

P3 

5632 

44310 

540 14,4 

61040 

54400,5 

28668 

4050 

1800 

2539 14,9 

31739,36 

250 15,27 

JKT ~ (6860)' + (5632)' + ... + (1800), - FK ~ 9887277005 

Total 

12492 

57445 

91375,4 

134292,5 

112977,5 

63410 

58083,5 

10823 

JKP ~ (45150)' + (155734)' + (86 100)' + (2539 14,9)' - FK ~ 3 129335337 

8 

JKK ~ (12492)' + (57445)'+ ..... +(10823)'- FK ~ 3386009694 
4 

JKS ~ JKT- JKP-JKK ~ 9887277005 - 3 129335337- 3386009694 ~ 

~ 337193 1974 
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Lampiran 16. Analisis Varian Berat Produksj Telur M_ingguan 

S.K d.h JK KT F.hit F.TABEL 

F.hit > F.tabeJ, dalam perlakuan tersebut terdapat perbedaan yang nyata. 

BNT 5% ~ t. 5% (2 1) x J2X:TS 
~ 2,080 x 6335,77 

~ 13178,40 

Perlakuan Rata-rata ( x - Po ) 

P3 3 1739,36 ' 26095,61 • 

PI I 9466,75b 13823' 

P2 10762,5' 51 18,75 

PO 5643,75' 

(X - P2 ) (X - PI ) BNT5% 

20976,86' 12272,61 13178,40 

8704,25 
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